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ABSTRAK
PERANCANGAN PUSAT AGROWISATA DI SURABAYA DENGAN
PENDEKATAN COMMUNITY BASED DESIGN DI KELURAHAN JERUK

Indonesia merupakan Negara tropis, sehingga musim yang terdapat di
Indonesia berbeda dengan Negara-di belahan dunia. Letak strategis inilah menjadi
salah satu faktor penunjang dalam sektor pariwisata di Indonesia. Namun semakin
berkembangnya penduduk di Indonesia menjadikan banyak pengalihan fungsi
lahan yang semula area persawahan dan perkebunan berubah menjadi bangunan
atau pemukiman.

Surabaya sebagai kota terbesar kedua di Indonesia terdampak dari
berkembangnya penduduk di Indonesia. Hal ini membuat pemerintah Kota
Surabaya khawatir lahan persawahan dan beras sebagai makanan utama habis,
sehingga Pemkot Surabaya menggalakan tanam makanan pendamping seperti ubi-
ubian. Sedangkan hasil forum MUSREMBANG di bidang ekonomi pembangunan
dan pengembagan pemanfaatan taman hutan raya yang salah satunya membahas
tentang pertanian terpadu. Pertanian terpadu ialah memadukan konsep pertanian,
perikanan, dan peternakan untuk pemberdayaan masyarakat sekitar.

Kelurahan Jeruk yang terletak di Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya
memiliki lahan bekas tanah kas desa (BTKD) yang dimanfaatkan oleh Pemkot
Surabaya menjadi Agrowisata dan sebagai contoh pertahanan pangan kota.
Kelurahan Jeruk mempunyai potensi berupa lahan pertanian yang subur, potensi
kebudayaan, dan UMKM vyang sedang berkembang, masyarakat melihat hal ini
sebagai peluang pengembangan di sektor wisata di Kelurahan Jeruk. Melalui
potensi inilah yang mendasari perancangan pusat agrowisata Surabaya
menggunakan pendekatan Community Based Design (CBD). Pendekatan
Community Based Design dipilih karena mampu mendorong masyarakat sekitar
untuk terlibat langsung dalam perancangan sehingga dalam perencanaan kawasan
agrowisata melibatkan masyarakat dalam menemukan Kkesesuaian output
perencanaan dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Agrowisata, Kelurahan Jeruk, Community Based Design.
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ABSTRACT
DESIGN OF AGRO-TOURISM CENTER IN SURABAYA WITH APPROACH
COMMUNITY BASED DESIGN IN ORANGE VILLAGE

Indonesia is a tropical country, so the seasons in Indonesia are different from
other countries in the world. This strategic location is one of the supporting factors
in the tourism sector in Indonesia. However, the growing population in Indonesia
has made a lot of land use changes which were originally rice fields and plantations
turned into buildings or settlements.

Surabaya as the second largest city in Indonesia is affected by the growing
population in Indonesia. This makes the Surabaya City government worried that
rice fields and rice as the main food are running out, so the Surabaya City
Government is promoting the planting of complementary foods such as sweet
potatoes. Meanwhile, the results of the MUSREMBANG forum in the field of
economic development and development of the use of a forest park, one of which
discusses integrated agriculture. Integrated agriculture is combining the concepts of
agriculture, fisheries and animal husbandry to empower the surrounding
community.

Jeruk Village, which is located in Lakarsantri District, Surabaya City, has
former village treasury land (BTKD) which is used by the Surabaya City
Government to become agro-tourism and as an example of urban food defense.
Jeruk Village has the potential in the form of fertile agricultural land, cultural
potential, and developing SMEs, the community sees this as an opportunity for
development in the tourism sector in Jeruk Village. It is through this potential that
underlies the design of the Surabaya agro-tourism center using the Community
Based Design (CBD) approach. The Community Based Design approach was
chosen because it is able to encourage the surrounding community to be directly
involved in the design so that in planning the agro-tourism area it involves the
community in finding the suitability of the planning output and can improve the
welfare of the surrounding community.

Keywords: Agrotourism, Jeruk Village, Community Based Design.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Surabaya sebagai kota yang terbesar kedua di Indonesia setelah Kota Jakarta.
Kota Surabaya juga sebagai ibu kota Jawa Timur. Dengan jumlah penduduknya
yang melebihi 4 juta jiwa menurut perhitungan pada tahun 2007, Surabaya sebagai
pusat bisnis, perdagangan, industri serta pendidikan pada kawasan bagian timur
Pulau Jawa dan sekitarnya.

Indonesia adalah negara tropis yang memiliki musim berbeda dengan negara
dibelahan dunia, terdapat musim penghujan dan musim kemarau. Berdasarkan letak
geografis, Indonesia terletak diantara dua benua dan dua samudra yang memberikan
pengaruh secara ekonomi, sosial dan budaya. Letak yang strategis ini menjadi salah
satu faktor pendukung pada sektor pariwisata. Andalan Indonesia untuk
meningkatkan desvisa Negara di sektor non migas salah satunya yaitu pariwisata..
Dengan adanya krisis ekonomi, sektor pariwisata diharapkan bisa menjadi sumber
pertumbuhan yang paling cepat, dikarenakan infrastruktur kepariwisataan yang
sangat mendukung di Indonesia. Bagi Gunawan, 1999, pertumbuhan pariwisata
disuatu tempat tidak bisa jadi berlangsung dengan seketika, tetapi melewati proses.
Proses yang berlangsung secara lambat ataupun cepat tergantung dari bermacam-
macam aspek eksternal (dinamika pasar, suasana politik, ekonomi makro) tidak
hanya itu pula aspek eksternal ditempat yang bersangkutan, gimana mengelola asset
yang dimiliki dengan kreatif, sokongan dari pemerintah serta warga.

Agrowisata bisa diartikan berwisata ke area pertanian dan perkebunan. Dalam
arti sederhana, Argotourism didefinisikan sebagai gabungan antara pertanian dan
pariwisata dengan kegiatan pengunjung mengunjungi kebun, menikmati
pertunjukan, peternakan atau kilang anggur untuk membeli produk , mengambil
andil aktivitas, melewatkan malam bersama di suatu area perkebunan atau taman
atau makan suatu produk makanan (Utama, 2013:hal.1). Bagi Sastrayuda( 2010)
Agrowisata ialah sesuatu rangkaian aktivitas wisata yang menggunakan
kemampuan pertanian selaku objek utama wisata, baik panorama alam alam
kawasan pertaniannya ataupun keanekaragaman serta kekhasan kegiatan

penciptaan serta teknologi pertanian dan kebudayaan warga petaninya.
1



Surabaya salah satu kota yang telah berusaha melakukan perkembangan di
sektor kepariwisataan dengan tema sentral “Sparkling Surabaya”. Berawal dari
inisiatif Wakil Walikota Surabaya pada tahun 2005 untuk mengelola potensi
pariwisata yang dimiliki olen Kota Surabaya, dengan menggerakan berbagai
kelompok masyarakat yang terdiri dari para akademisi dan praktisi untuk bersatu
demi terwujudnya Kota Surabaya sebagai kota jasa (industri pariwisata) dan
perdagangan (bisnis).

Pemerintahan daerah melakukan usaha untuk pemanfaatan ruang dengan
mengeluarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Pemanfaatan ruang tidak
mungkin terlepas dari penggunaan tanah, karena tanah merupakan objek utama
dalam upaya memanfaatkan ruang (PP No0.16, 2004). Kecamatan Lakarsantri
merupakan salah satu kecamatan yang memiliki cukup banyak asset Bekas Tanah
Kas Desa, baik yang sudah dimanfaatkan maupun yang masih belum. Berdasarkan
artikel Jawa Pos pada tanggal 23 September 2020 Kecamatan Lakarsantri akan
dikembangkan jadi pusat agrowisata di Kota Surabaya. Walikota Surabaya Tri
Rismaharini akan mengembangkan Agrowisata di tanah BTKD Kelurahan Jeruk
dengan luas 7,6 hektare. Menurut Kepala DKPP (Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian) Kota Surabaya Yuniarto Herlambang, Kondisi saat ini dua pertiga lahan
masih merupakan area persawah yang dikelola oleh kelompok tani kurang lebih
berjumlah 40 orang, kelompok tani adalah warga sekitar Kelurahan Jeruk.
Nantinya kawasan ini akan dikembangkan hewan ternak seperti kambing, ayam
petelor, dan sebagainya.

Sejak tahun 90an Surabaya bagian barat dikenal banyak persawahan dan
masyarakat sekitar mayoritas berprofesi petani. Namun semakin padatnya
pembangunan baik dibidang industri maupun dibidang perumahan membuat area
persawahan diSurabaya barat semakin terkikis, khususnya di Kelurahan Jeruk.
Maka dari itu dengan adanya lahan bekas tanah kas desa di Kelurahan Jeruk, akan
dioptimalkan menjadi agrowisata yang bisa meningkatkan ekonomi warga dan
mengembalikan sektor pertanian di Kelurahan Jeruk sendiri.

Pengembangan Pusat Agrowisata Surabaya melibatkan partisipatif dari
masyarakat sekitar sebagai salah satu upaya pemenuhan ide-ide komunitas/
kumpulan yang nantinya akan menjawab persoalan dengan desain yang baik dalam



bentuk, aktivitas, material, utilitas, dan struktur. Sehingga pendekatan dalam
Pengembangan Kawasan Agrowisata di Kelurahan Jeruk ini adalah Community
Based Design, dimana dapat mendorong terjalinnya kesesuaian output
perencanaan dengan konteks sarana dan prasarana yang diberikan, masyarakat
berpartisipasi mengembangkan wisata ini sejak awal pada setiap aspek yang
berdampak pada perkembangan sosial dan ekonomi khususnya di Kelurahan
Jeruk.
1.2 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan
1.2.1 Rumusan Masalah
Dari latar belakang dapat diperoleh rumusan masalah, yaitu
bagaimana merencanakan Perancangan Pusat Agrowisata Surabaya dengan

pendekatan Community Based Design Ruang Lingkup Objek

1.2.2 Tujuan Perancangan
Merancang sebuah Music Centre yang mewadahi Pertunjukan,

pendidikan, pengembangan, dan sejarah musik di Kota Surabaya.
1.3 Ruang Lingkup Batasan
Batasan dalam Perancangan Pusat Agrowisata Surabaya adalah sebagai
berikut:
1. Batasan Lokasi
Lokasi Perancangan Pusat Agrowisata Surabaya di Kelurahan Jeruk,
Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya.
2. Batasan Obyek
Perancangan Pusat Agrowisata Surabaya mempunyai fungsi yang utama yaitu
sebagai fasilitas edukasi tentang pertanian, peternakan, dan perikanan.
3. Batasan Subyek
Subyek dikelompokan dalam beberapa kelompok, diantaranya pengunjung,
petani, peternak, komunitas, dan pengelola.
4. Batasan Tema
Perancangan Pusat Agrowisata Surabaya ini menerapkan pendekatan
Community Based Design yang memiliki batasan hanya sampai penyusunan

konsep dan rencana keikutsertaan masyarakat pada pengembangan agrowisata.



BAB II
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN
2.1 Tinjauan Objek
2.1.1 Tinjauan Terkait Pariwisata

Pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang berujuan guna mendapatkan
kenikmatan, mengetahui sesuatu, mencari kepuasan, mengobati kesehatan,
menikmati istirahat atau olahraga, melaksanakan tugas, berkunjung dan lain-
lain. (James J. Spillane, 1982). Sedangkan berdasarkan (UU Nomor. 10 Tahun,
2009) Pariwisata merupakan bermacam berbagai aktivitas wisata yang
didukung bermacam sarana dan layanan yang disediakan oleh warga,
pengusaha, Pemerintah serta Permerintah Wilayah.

Dilihat dari jenis objek industri perjalanan wisata, maka dapat
dikelompokan menjadi beberapa macam, yaitu (Ismayanti, 2010) :
1. Wisata Pantai (Marine Tourism)

Wisata pantai adalah kegiatan wisata yang memanfaatkan sarana dan
prasarana yang dapat digunakan berenang, menyelam, memancing, dan
berbagai permainan lainnya, serta sarana prasaranan akomodasi, makanan
dan minuman.

2. Wisata Etnik (Etnik Tourism)

Wisata etnik merupakan kegiatan wisata dengan aktivitas perjalanan
mempelajari tentag kebudayaan dan pola kehidupan masyarakat yang
menarik untuk diamati.

3. Wisata Cagar Alam (Ecotourism)

Wisata cagar alam adalah aktivitas wisata yang bertujuan untuk
menikmati paronama yang disajukan dialam, menikmati hawa dingin yang
terdapat dipegunungan, melihat binatang dan tumbuhan langka yang jarang
ditemui ditempat lain.

4. Wisata Buru

Wisata buru merupakan wisata dengan aktivitas berburu di hutan yang
sudah sesuai dengan peraturan pemerintahan setempat dan disarankan oleh
agen atau biro perjalanan.

5. Wisata Olahraga



10.

11.

12.

Wisata olahraga ini merupakan gabungan dari kegiatan olahraga
dengan wisata. Kegiatannya berupa olahraga aktif yang mengharuskan
wisatawan melakukan gerakan olah tubuh secara langsung. Kegiatan
lainnya berupa kegiatan olahraga pasif. Dimana wisatawan tidak melakukan
pengembangan tubuh, namun hanya menjadi penikmat dan pecinta olahraga
saja.

Wisata Kuliner

Wisata kuliner ialah wisata dengan aktivitas memasak dan memakan
makan lokal daerah setempat serta ikut dalam prosesnya sehingga memberi
pengalaman yang menarik.

Wisata Religius

Wisata religius yaitu wisata yang dilakukan untuk kegiatan religi,
ketuhanan, dan keagamaan.
Wisata Agro

Wisata agro ini wisata dengan menggunakan kawasan agro sebagai
item utama yang ditentukan untuk memperluas wawasan, informasi, serta
rekreasi. Kawasan agrowisata yang dapat dimanfaatkan dapat berupa
kawasan hortikultura, pekarangan, perhutanan, perikanan, dan peternakan.
Wisata Gua

Wisata gua merupakan wisata dengan aktivitas menjelajahi kedalam
gua dan menikmati pemandangan indah yang tersaji didalam gua.

Wisata Belanja

Wisata belanja merupakan kunjungan yang menjadikan kegiatan

belanja sebagai daya tarik utama.
Wisata Ekologi
Wisata ekologi merupakan aktivitas wisata yang bertujuan supaya turis
lebih hirau terhadap area alam serta sosial.
Wisata Budaya

Wisata budaya ini lebih memberi banyak wawasan tentang
peninggalan sejarah tentang arkeologi dan monument, desa, kota, gedung
heritage, bangunan-bangunan keagamaan, dan tempat-tempat otentik

lainnya.



Sebagian dari industri perjalanan semacam ini, cepat atau lambat akan
terus berkembang sesuai dengan perubahan ketertarikan wisatawan. Dengan
demikian, jika membuka bisnis di sektor pariwisata haris melihat kebutuhan
yang diminati dan diinginkan oleh para pengunjung wisata.

2.2 Sasaran dan Prasarana Agrowisata
Menurut Prayoga (1975) dalam usaha industri perjalanan wisata terdapat 3
(tiga) pelaku usaha industri perjalanan wisata, yaitu:
a.Wisatawan Umum dan Khusus

1) Wisatawan umum merupakan pengunjung yang datang ke tempat tujuan
liburan hanya untuk wisata dan menikmati fasilitas pada objek wisata yang
tersedia, tidak memiliki tujuan khusus lainnya.

2) Wisatawan khusus merupakan pengunjung yang memiliki urusan khusus di
daerah wisata yang memiliki tujuan utama yaitu mengikuti lomba,
melakukan penelitian, budaya, dan lain sebagainya, bukan untuk berlibur.

b.Pengelola
Pengelola ialah orang yang bertanggung jawab penuh atas penyelenggaraan
maupun pelaksanaan dikawasan wisata, tidak cuma itu pengelola pula
melaksankan kegiatan oprasionalisasi kawasan wisata tersebut.
c.Masyarakat Setempat
Tugas masyarakat di sekitar kawasan wisata ini sangat dibutuhkan karena
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dan masyarakat sekitar
kawasan wisata tersebut mendapatkan keuntungan sebagai tuan rumah.
2.2.1 Tinjauan Agrowisata
Sebagai salah satu daya tarik wisata yaitu agrowisata. Objek agrowisata ini
merupakan jenis industri perjalanan wisata dengan objek wisata utamanya
yakni kawasan pertanian, jadi dapat diartikan kalau agrowisata yakni wisata
yang menggunakan objek- objek pertanian. Agrowisata ialah aktivitas industri
ekspedisi wisata yang sejalan dengan totalitas sistem pertanian serta
pemanfaatan objek pertanian jadi obyek wisata, misalnya teknologi pertanian
pula komoditi pertanian( Anonim, 1990). Agrowisata merupakan salah satu tipe
aktivitas industri ekspedisi wisata yang memakai daerah pertanian serta

menyajikan panorama alam alam diwilayah pertanian( farmland view) serta ada



aktivitas didalamnya semacam mempersiapkan lahan pertanian, bercocok
tanam, memelihara tumbuhan, memanen hasil pertanian, mencerna hasil panen
sampai siap buat dipasarkan serta apalagi para turis bisa membeli hasil olahan
pertanian selaku oleh- oleh( Arifin, 1992). Perngertian agrowisata didalam
Pesan Keputusan Bersama Menteri Pertanian serta Menteri Pariwisata, Pos,
serta Telekomunikasi No: 204/ KPTS/ HK/ 050/ 4/ 1989 serta No Kilometer.
47/ PW. DOW/ MPPT/ 89 Tentang Koordinasi Pengembangan Wisata Agro,
didefinisikan* selaku sesuatu wujud aktivitas pariwisata yang menggunakan
usaha agro selaku obyek wisata dengan tujuan buat memperluas pengetahuan,
pengalaman tamasya serta ikatan usaha di bidang pertanian”( Tirtawinata serta
Fahruddin, 1999).

Menurut Maradaya (2007), dijelaskan bahwa wisata pertanian yang bisa
dikembangkan menjadi beberapa macam agrowisata adalah sebagai berikut:
1. Kebun Raya (Agrowisata Kebun Raya)

Daya tarik pada kebun raya difokuskan kepada beraneka macam
tanaman flora dan pemandangan indah serta suasana yang sejuk sebagai
daya tarik utamanya. Sehingga wisatawan mendapat pengalaman dan rasa
nyaman saat berkunjung.

2. Perkebunan (Agrowisata Perkebunan)

Daya tarik perkebunan sebagai objek utama wisata sebagai berikut:

a. Daya tarik perkebunan sudah banyak dikembangkan sejak dulu

b. Melibatkan proses bercocok tanam, merawat tanaman, dan

pengolahannya.

c. Adanya perkembangan teknologi dan teknik pola menanam.

3. Hortikultura atau tanaman pangan (Agrowisata Hortikultura dan tanaman
pangan)

Tumbuhan pangan semacam tumbuhan padi serta palawija.
Sedangkan holtikultura sendiri ada buah, bunga, sayur- mayur, serta jamu-
jamuan. Kegiatan utama yang disajikan pada agrowisata tumbuhan pangan
serta holtikutura antaralain mulai dari proses saat sebelum panen, pasca
panan, sampai mencerna hasil panen, serta pemasarannya.

4. Perikanan (Agrowisata Perikanan)



Agrowisata perikanan yaitu aktivitas wisata dengan aktivitas budidaya
ikan mulai dari pembibitan hingga pasca panen, adapun aktivitas berupa
memancing ikan dan pembudidayaan sebagai daya tarik wisatawan.

5. Peternakan (Agrowisata Peternakan)

Agrowisata peternakan yaitu sumber daya peternakan sebagai objek
utamanya seperti pola beternak, tata cara beternak serta budidaya hewan
ternak.

6. Hutan (Agrowisata Hutan)

Agrowisata hutan yaitu sumber daya hutan sebagai objek utamanya,
objek hutan dikelompokan menjadi dua sesuai dengan fungsinya yaitu,
hutan produksi serta hutan konservasi. Namun secara umum termasuk
agrowisata hutan atau bisa disebut Wana Wisata.

7. Bogawisata (Agrowisata Boga)

Bogawisata merupakan aktivitas wisata yang bertujuan menikmati
olahan yang berasal dari hasil dari pertanian, diantaranya sate, seromotan,
lawar bali, dan lain-lain. Penyajiannya pun menggunakan alat-alat berasal
dari kerajinan berbahan pokok hasil dari pertanian yang berupa tempurung
kelapa, lidi dari daun kelapa, bumbu dan bahan lainnya.

Menurut teori tersebut tentang jenis-jenis agrowisata dapat disebut
agrowisata yang selaras dengan perencanaan Pusat Agrowisata Surabaya
adalah Hortikultura atau tanaman pangan. Yaitu perkebunan umbi-umbian,
jagung, dan padi yang sudah ditanam lebih dulu dan dikelola oleh
masyarakat sekitar. Dan akan ditambahkan dengan agrowisata peternakan
dan perikanan.

2.3 Fungsi dan Aktivitas
Pada perancangan Pusat Agrowisata Surabaya fungsi utama yaitu sebagai
edukasi masyarakat tentang pertanian, peternakan, dan perikanan. Fungsi rekreatif,

fungsi penunjang, dan fungsi servis.



Tabel 2 1 Analisis Fungsi di Pusat Agrowisata Surabaya

No Fungsi

Deskripsi

1 Edukasi

Fungsi Eduksi dibagi lagi menjadi dua, yaitu fungs
edukasi pertanian dan fungsi edukasi peternakan
Dimana area difungsikan

untuk bermain dan belajar tentang pertanian dan
peternakan.

2 | Rekreatif

Fungsi rekreatif untuk berwisata menikmati suasang
persawahan

dan peternakan dengan fasilitas seperti lapangan,,
area kuliner, dan lapangan yang digunakan unuk
outbound.

3 | Penunjang

Fasilitas untuk menunjang kebutuhan di tempaf
wisata berupamasjid, plaza, toko oleh-oleh, dan photd
spot.

4 | Servis

Manajemen intern terkait dengan kebutuhan yang
berada di tempat
wisata, seperti:tempat pembuangan sampah, runag

distributor produksi, dan gedung pengelola.

Sumber: Hasil Perancangan, 2021

Analisis aktifitas diguanakan untuk mengeahui kegiatan apa saja yang

dapat diwadahi oleh Objek Pusat Agrowisata Surabaya. Analisis fungsi didasarkan

pada potensi lokasi sekitar dan potensi masyarakat. Tidak hanya itu analisis fungsi

juga didasarkan pad studi kasus dan pertimbangan kebutuhan yang akan

menunjang kegiatan pariwisata. Adapun uraian dari analisis fungsi dan kegiatan

sebagai berikut:



Tabel 2 2 Analisis Fungsi dan Kegiatan

Klas:ﬁkz.m Jenis Aktifitas Fasilitas Sl,fa,t Pengguna
Fungsi Aktivitas
Bercocok tanam padi | Sawah Semi Pengunjung
(edukasi) Publik Pengelola
Memanen tanaman [Kebun Semi Pengunjung
ubi-ubian, dan buah- Publik Pengelola
buahan.
Fungsi Melihat petani [Sawah (int1) |Privat Petani
Edukasi bercocok tanam
(Pertanian) | tanaman padi
Menyimpan alat, |Ruang Privat Petani
bahan tani. penyimpanan Pengelola
Berkumpul, Melihat  |Gedung Semi Pengunjung
video, Briefing Serbaguna Publik Pengelola
Melihat cara Kandang Semi Pengunjung
beternak ayam |hewan ternak |Publik Pengelola
(memberi makan [ayam
ayam dan memanen
telur).
Melihat cara Kandang Semi Pengunjung
beternak kambing |hewan ternak |Publik Pengelola
Fungsi (memberi makan |kambing
Edukasi kambing)
(Peternakan) | Melihat proses |Kolam Semi Pengunjung
budidaya ikan lele|budidaya lele |Publik Pengelola
(memberi makan lele
dan memanen)
Melihat it Tempat Semi. Pengunjung
pengolahan Publik Pengelola
mengolahan kotoran limbah
hewan ternak.
hewan ternak
Trecking berkeliling| Area Publik Pungunjung
kawasan agrowisata Agrowisata Pengelola
Makan dan Minum  |Restoran Cafe |Publik Pengunjung
Fungsi Pengelola
Rekreatif Outbound Lapangan Semi Pengunjung
Publik Pengelola
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Klasnﬁka;m Jenis Aktifitas Fasilitas Sl,fa_t Pengguna
Fungsi Aktivitas
Melihat pertunjukan, |[Plaza Publik Pengunjung
bersantai, dan titik Pengelola
kumpul outdoor.
Melihat pertunjukan, |[Plaza Publik Pengunjung
bersantai, dan titik Pengelola
Fungsi kuumpul outdoor.
Penunjang Membeli oleh-oleh  [Toko oleh- |Publik Pengunjung
oleh Pengelola
Beribadah Mushollah Publik Pengunjung
Pengelola
Buang air kecil dan  |Restroom Publik Pengunjung
besar Pengelola
Distribusi keperluan  |[Loading Privat Pengelola
produksi Dock
Pengelolaan  limbah [Area tempat  [Privat Pengelola
wisata pembuangan
Fungsi Servis sampah
Evaluasi kinerja, |Grdung Privat Pengelola
rapat, pemasaran, [pengelola
kegiatan
pengelolahan

Sumber: Hasil Perancangan, 2021

2.4 Penjabaran Fasilitas
Kebutuhan ruang dianalisis berdasarkan standart ruang pada objek
perancangan Pusat Agrowisata Surabaya. Standart runag pada perancangan ini
berdasarkan sumber dari NAD (Neufret Architecture Data), SL (Studi Literatur),

dan AS (Asumsi). Sehingga diperoleh besaran runag seperti pada tabel berikut:

Tabel 2 3 Kebutuhan Ruang Pusat Agrowisata Surabaya
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Sumber: Hasil Perancangan, 2021

2.5 Lokasi Rancangan
2.5.1 Gambaran Umum Lokasi Rancangan
Lokasi rancangan berada di bekas tanah kas desa (BTKD) Kelurahan Jeruk
Tapak berdasarkan letak geografis berada di JI. Lakarsantri, Kelurahan Jeruk,
Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya. Letak tapak termasuk di wilayah Kota
Surabaya bagian barat dengan jarak kurang lebih 18,5 km dari pusat Kota

Surabaya.

SITE

Gambar 2.1 Peta Kelurahan Jeruk
Sumber www.openstreetmap.id/en/peta-kelurahan-surabaya-1
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Tapak merupakan bekas tanah kas desa (BTKD) seluas 7,6 hektare yang
dikelolah oleh Pemerintah Kota Surabaya untuk dikembangkan menjadi Pusat
Agrowisata Surabaya dengan fungsi edukasi pertanian, peternakan, dan
perikanan. Kondisi topografi pada tapak yaitu lahan datar bekas pertanian dan
perkebunan singkong dengan batasan sebelah utara ada taman Jeruk, sebelah
selatan lahan persawahan, batas timur lahan persawahan, dan batas sebelah

barat terdapat rumah warga.

Gambar 2.2 Dimensi Tapak
Sumber: Hasil Observasi, 2021
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BAB 11
PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN
3.1 Pendekatan Rancangan

Dalam buku petunjuk ASEAN Community Based Tourism Standards,
Community Based Tourism didefinisikan bahwa aktivitas pariwisata yang dikelola
oleh masyarakat, dioperasikan dan dikoordinir dalam taraf masyarakat yang
berdampak pada kesejahteraan masyarakat dan mendukung mata pencaharian yang
berkelanjutan serta melindungi nilai-nilai sosial dan budaya setempat, sumber daya
alam, dan tradisi.

Bagi( Sunaryo dalam Rizkianto&amp; Topowijono, 2018) warga dalam
berpartisipasi pada pengolahan desa wisata mempunyai 2 iktikad, ialah pada
mekanisme pengambilan keputusan serta berpartisipasi dalam pengambilan
keuntungan serta pengolahan desa wisata. Oleh karena itu ada 3 prinsip pokok yang
mendasari perencanaan pengembangan kepariwisataan yang berbasis warga
ataupun Community Based Tourism, ialah: Menyertakan masyarakat pada
pemungutan keputusan.

1. Memberi kepastian masyarakat lokal menerima manfaat.
2. Memberikan edukasi beruhubungan tentang kepariwisataan kepada
masyarakat sekitar.

Menurut (Suansri dalam Luviana, 2017) terdapat beberapa sudut pandang
yang utama dalam pengembangan Community Based Tourism (CBT) berupa 5
dimensi yaitu:

1. Dimensi Ekonomi, yang memiliki indikator sebagai berikut :
a. Tersedianya uang untuk kegiatan pengembangan masyarakat.
b. Terwujudnya lapangan pekerjaan di bidang kepariwisataan
c. Adanya pemasukan pendapatan ekonomi masyarakat lokal dari bidang
kepariwisata.
2. Dimensi Sosial, yang memiliki indikator sebagai berikut :
a. Meningkatkaaan status hidup.
b. Meningkatnya kebanggaan masyarakat.
c. Memberi peran yang adil antara laki-laki dan perempuan, serta generasi

muda dan tua.
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d. Meningkatkan kekuatan kelompok masyarakat.
3. Dimensi budaya, yang memiliki indikator sebagai berikut :
a. Mengarahkan masyarakat sekitar untuk saling menghormati adanya
budaya yang berbeda.
b. Mendorong perkembangan pertukaran budaya.
c. Melekatnya budaya pembangunan terhadap budaya lokal.
4. Dimensi lingkungan, yang memiliki indikator sebagai berikut :
a. Dapat mempelajari tentang area daya dukung
b. Lebih teraturnya pembuangan sampah
c. Meningkaykan kesadaran masyarakat akan konservasi alam
5. Dimensi politik, yang memiliki indikator sebagai berikut :
a. Menumbuhkan keikutsertaan masyarakat lokal
b. Meningkatkan otoritas kelompok masyarakat.
c. Melindungi hak-hak dalam kodifikasi sumber daya alam.
3.1.1 Implementasi Pendekatan Terhadap Proses Perancangan
Melalui aspek pertimbangan Community Based Tourism (CBT) menurut
(Suansri dan Luviana, 2017) terdapat 4 ruang lingkup yang dijelaskan bagaimana
penerapannya, yaitu:

1. Ruang lingkup Ekonomi berupa mewujudkann pariwisata dengan aktivitas
yang selaras dengan potensi yang dipunyai oleh komunitas masyarakat di
Kelurahan Jeruk.

2. Ruang lingkup Sosial berupa menyertakan setiap komunitas masyarakat
Kelurahan Jeruk ambil andil secara langsung didalam aktivitas
kepariwisataan..

3. Ruang lingkup Budaya berupa mewujudkan wadah atau fasilitas untuk
bertukarnya kebudayaan untuk wisatawan dan masyarakat.

4. Ruang lingkup Lingkungan berupa melakukan pembenahan sehingga
terciptanya pengalaman ruang bagi masyarakat dan pengunjung wisata
tuntuk lebih saling menjaga dan menghargai alam..

3.1.2 Implementasi Nilai Keislaman
Dalam islam perancangan berbasis masyarakat sudah diterapkan sejak masa
Nabi Muhammad S.A.W, islam megajarkan dan mendukung penuh halnya
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bermusyawarah dan demokrasi disetiap kelompok masyarakat muslim seperti
yang dijelaskan didalam Al Quran sebagai berikut :
1. Surat As-Syura ayat 38

Artinya: dan (bagi) orang-orang yang memenuhi seruan Tuhan dan
menegakkan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan jalan
musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari
rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka.

2. Surat Ali Imron ayat 159

Artinya: “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu,
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakal kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepadaNya”.

Dari kutipan surat tersebut menjelaskan bahwa dalam bermasyarakat
islam mendorong untuk bermusyawarah dan rendah diri untuk
memperoleh keputusan atau jalan terbaik untuk keemaslahatan bersama.
Selaras dengan konsep perancangan berbasis masyarakat yang
membutuhkan keterlibatan masyarakat dalam perencanaan atau
pengonsepan hingga pelaksanaan yang bermaksud untuk mewujudkan
keberlangsungan program yang telah direncanakan. Oleh katerna itu apa
yang sudah direncanakan akan menjadi berkah dan memberi manfaat.

3.2 Rencana Pengembangan Pusat Agrowisata Surabaya oleh Masyarakat
Perancangan berlandaskan masyarakat ini adalah kegiatan atau tindakan yang
mengikutsertakan peranan masyarakat sesuai dengan kebutuhan serta keputusan
masyarakat setempat, maka berdasarkan perancangan Pusat Agrowisata Surabaya
semua bentuk informasi yang akan diimplementasikan berkaitan dengan
perancangan diperoleh dari proses wawancara kepada pihak-pihak yang berperan
di daerah tersebut. Berikut adalah hasil obsevasi dengan cara wawancara kepada

beberapa pihak yang berterkaitan dengan perancangan Pusat Agrowisata Surabaya.
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Tabel 3. 1 Hasil Wawancara Dengan Masyarakat

Narasumber Hasil Wawancara
Pamong Desa Kelurahan  Jeruk  memiliki  wacana untuk
Lurah 1 mengembangkan wilayahnya. Sekarang masih

mengembangkan untuk pelayanan kota seperti
puskesmas dan lain-lain. Dari segi wisata rencana
mengoptimalkan lahan- lahan kosong yang ada di
wilayah kelurahan jeruk untuk pengembangan ruang
terbuka hijau.

Bekas Tanah Kas Desa dikembangkan untuk
agrowisata dimana kegiatan itu didukung oleh
pemerintah kota yang nantinya dijadikan pusat
agrowisata sebagai contoh

ketahanan pangan di Kota Surabaya, dan dijadikan
tempat edukasi tentang pertanian, peternakan, dan

perikanan.

Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Kelurahan

Kelurahan jeruk memiliki banyak rumah makan dan
warung-warung kopi selain potensi pertanian. Selain
itu warga sekitar selalu melakukan sedekah bumi
sebagai tradisi yang sudah dijalankan secara turun-
temurun.  Sedekah bumi dilaksanakan dengan
cara tasyakuran dan karnaval. Namun acara
tasyakuran selalu dilaksanakan di masing-masing
RT setempat, belum ada wadah untuk megekpos

tasyakuran sedekahbumi diwilayah sekitar.

Masyarakat Pelaku
UMKM

Pelaku UMKM di Kelurahan Jeruk menyambut baik
wacana Agrowisata dengan harapan mereka bisa
diberikan wadah untuk berjualan atau meningkatkan
ekonominya. Diharapkan ada wadah sebagai pusat
oleh-oleh yang nantinya mendukung aktifitas

wisata..
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Kesimpulan

Pada perancangan Pusat Agrowisata Surabaya masyarakat berharap dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar, maka harapan masyarakat
nantinya ada wadah untuk masyarakat berjualan makanan. Dan nantinya ada
wadah yang bisa menjadi tempat berkumpul umum agar bisa melestarikan tradisi
mereka.

Selain itu masyarakat kelurahan Jeruk mempunyai potensi kesenian seperti
ludruk, wayang, dan tari-tarian lainnnya, maka dalam perencanaa Agrowisata ini
perlu dihadirkan lapangan atau halaman yang luas dan gedung serbaguna yang
bisa menjadi daya tarik wisata.

Dari segi bangunan sebisa mungkin memberi citra jawa dengan
menghadirkan bentukan joglo dan dibuat ruang luar seceria mungkin untuk
mengkiaskan issue jawa identic dengan mistis.

Untuk material kolom nantinya menggunakan beton bertulang karena lebih
praktis dan masyarakat bisa membangunnya. Selain itu beton bertulang

mengefisiensikan biaya daripada menggunakan kolom kayu dengan dimensi

yang besar dan dilokasi sekitar tidak ada material kayu.

Sumber: Hasil Observasi, 2021

3.3 Konsep Rancangan

Pada rancangan dengan menggunakan pendekatan Community Based Design
pada masyarakat diKelurahan Jeruk yang nantinya mengambil andil dalam
bagaimana rancangan konsep pariwisata yang hendak diterapkan lewat proses
musyawarah dengan warga serta disepakati kalau agrowisata yang diharapkan oleh
warga merupakan agrowisata yang bisa menekankan kepada kemampuan warga
dekat dalam bidang usaha mikro, kecil, menengah( UMKM), pertanian, serta
kebudayaan.

Konsep rancangan yang diambil adalah “Saka Budaya Ngangge Guyub” atau
dalam bahasa Indonesisa dapat diartikan sebagai “Dari Budaya Membuat Kita
Semua Rukun” Secara penerapannya konsep tersebut bertujuan untuk mengangkat
lagi kebudayaan jawa yang sudah mulai memudar dan ditinggalkan. Dengan begitu
wisatawan yang berkunjung mendapat pengalaman sekaligus memahami tentang

kebudayaan yang ada di sekitar.
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3.4 Konsep Ruang Luar Kawasan Pusat Agrowisata Surabaya
Konsep pengembangan ruang luar kawasan Pusat Agrowisata Surabaya
dilakukan dengan menciptakan kesan alun-alun. Dimana alun-alun sebagai salah
satu identitas bagi kota-kota dipulau jawa. Alun-alun dapat diartikan lapangan
terbuka yang luas yang dapat digunakan untuk beragam kegiatan masyarakat. Pada
tata letaknya, alun-alun selalu dikelilingi oleh beberapa tempat seperti pusat

pemerintahan, masjid agung, pasar, dan terdapat pendopo agung.

Gambar 3. 1 Gambar Alun-alun
Sumber: Hasil Perancangan, 2021
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3.5 Konsep Tampilan Bangunan
Konsep bentuk bangunan pada kawasan pusat agrowisata diwujudkan dengan
menekankan citra jawa tradisional yang memberi pengalaman wisatawan tentang
kebudayaan jawa. Lalu material dan ornamentasi diserupakan satu dengan yang lain

untuk menguatkan kesan keselarasan antar bangunan.

Gambar 3. 2 Gambar Bangunan ldentik
Sumber: Hasil Perancangan, 2021
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BAB VI
HASIL RANCANGAN
4.1 Rancangan Arsitektur

Perancangan Pusat Agrowisata Surabaya berfokus di penataan kawasan dan
visual pada tapak, aktivitas yang ditonjolkan pada pusat agrowisata lebih menonjol
kepada fungsi yaitu sebgai edukasi pertanian, peternakan, dan perikanan. Hasil
perancangan pada kawasan Pusat Agrowisata Surabaya ialah sebagai berikut:
4.1.1 Atraksi

1. Edukasi Pertanian

Wisatawan bias mencoba untuk bercocok tanam dan memanen hasil

pertanian dengan petani lokal pada area persawahan dan perkebunan.

Gambar 4. 1 Gambar Area Pertanian
Sumber: Hasil Perancangan, 2021
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2. Restoran dan Café
Pengunjung dapat bersantai menikmati makanan dan pemandangan

mengarah ke arah persawahan yang luas.

Gambar 4. 2 Gambar Gedung Restosan & Café
Sumber: Hasil Perancangan, 2021

3. Outbound
Pengunjung dapat bermain permainan tradisional dan berkemah di

area outbound.

Gambar 4. 3 Gambar Area Outbound
Sumber: Hasil Perancangan, 2021

4. Gedunng serbaguna
Wisatawan dapat menikmati pertunjukan kesenian berupa tari-
tarian dan tradisi setempat di waktu tertentu, dan pengunjung bisa secara

langsung berinteraksi dengan pelaku kesenian setempat.

Gambar 4. 4 Gambar Gedung Serbaguna
Sumber: Hasil Perancangan, 2021
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5. Edukasi Peternakan dan Perikanan
Pengunjung bisa belajar cara merawat hewan ternak dan

diaplikasikan langsung dengan masyarakat lokal.

Gambar 4. 5 Gambar Area Peternakan dan Perikanan
Sumber: Hasil Perancangan, 2021

6. Hutan Raya
Pengunjun bisa merasakan hutan diperkotaan dengan tanamaan

yang khas yaitu pohon dewandaru.

4.2 Konsep Aksesnilitas dan Sirkulasi
Konsep perancangan kedalam tapak melalui 1 jalur , karena di eksisting
terdapat jalur selebar 15 meter masuk dari jalan raya menuju tapak. Lalu
membedakan jalur sirkulasi kendaraan umum dan kendaraan servis. Kendaraan
umum masuk llangsung menuju parkiran dan sirkulasi kendaraan servis
mengelilingi tapak untuk mempermudah akses ke semua bangunan. Pola sirkulasi

dibuat dinamis untuk memberi kesan dinamis dan ceria.

Gambar 4. 6 Akseshilitas dan Sirkulas
Sumber: Hasil Perancangani, 2021

4.3 Konsep Bentukan Bangunan
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Konsep bentuk pada bangunan memiliki bentukan kubus dan balok pada
setiap bangunan. Bentuk balok dan kubus dan balok didapat dari geometri yang
memberi kesan bangunan yang simpel atau tidak berlebihan dengan kata lain yaitu
sederhana sesuai dengan karakter bangunan jawa

4.4 Eksterior dan Interior
Eksterior bangunan mayoritas menggunakan dinding dengan warna coklat
mendekati warna kayu untuk memberi kesan jawa yang didominasi kayu.
Permainan ornamen jawa yang diterpakan pada eksterior yaitu gebyok sebagai
penanda pintu masuk bangunan dan lisplang kayu, pagar kayu, dan genteng tanah

liat yang memberi kesan bangunan jawa.

Gambar 4. 7 Gambar Eksterior Bangunan
Sumber: Hasil Perancangan, 2021

Interior bangunan dibuat sederhana dengan permainan kolom beton dilaminasi
kayu, plafound kayu, dan ukiran menempel ke kolom bangunan sehingga tetap
terasa bangunan tradisionalnya.

4.5 Rancangan Struktur

Rancangan strukrtur pada bangunan agrowisata menerapkan 3 bagian struktur
meliputi, struktur bawah, struktur tengah,, dan struktur atas. Pada struktur bawah
bangunan satu lantai seperti musholah, warung, toko oleh-oleh, dan restroom
menggunakan pondasi footplat. Sedangkan bangunan yang memiliki dua lantai
seperti gedung penglola, resto & café, dan gedung serbaguna pondasinya footplat

ditambah dengan tiang pancang agar lebih kuat. Struktur tengah menggunakan
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kolom balok beton dan dinding batu bata. Lalu struktur atas yaitu menggunakan
rangka atap kombinasi kayu dan baja ringan.
4.6 Perancangan Utilitas
4.6.1 Utilitas Air Kotor
Skema pada peuangan air kotor di area kawasan agrowisata menggunakan
skema memberi bak kontrol di setiap titik bangunan lalu menuju tempat perawatan

air lalu dibuang menuju saluran kota.

Gambar 4. 8 Gambar Utilitas Air Kotor Kawasan
Sumber: Hasil Perancangan, 2021
Tabel 4. 1 Perhitungan Air Kotor Kawasan

Sumber: Penulis, 2021
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4.6.2 Utilitas Air Bersih

Skema air bersih yang diterapkan pada perancangan agrowisata
memanfaatkan air dari PDAM yang terdapat di sekitar site. Pada perletakan tandon
bawah pada setiap bangunan yang akan dihubungjan dengan pompa hidrolik dan
kemudian disalurkan ke kran pada bangunan.

Gambar 4. 9 Utilitas Air Bersih
Sumber: Hasil Perancangan, 2021

Perhitungan penggunaan kebutuhan air bersih pada kawasan agrowisata
dapat dihitung berdasarkan SN103-7065-2005 tentang tata cara perencanaan
sistem plambing, yang ditunjukan pada tabel 4.2:

Tabel 4. 2 Penggunaan Air Dingin Minum Sesuai dengan Penggunaan Gedung

Sumber: SNI-03-7065-2005

a. Pada keperluan air bersih pada zona gedung pegelola, dengan standart
pemakaian bersumber pada gedung kantor/ pabrik ialah 50/ L/ Pegawai/
Hari, sehingga:

Kebutuhan air bersih= Jumlah pengguna( zona gedung pengelola) x 50= 80
x 50= 4. 000 L/ Pegawai/ Hari.

b. Pada keperluan air bersih pada zona gedung serbaguna dengan standart
pemakaian bersumber pada gedung serbaguna ialah 25 Liter/ Sofa, sehingga:
Kebutuhan air bersih=Jumlah Sofa( zona gedung serbaguna) x 25= 250 x
25= 6. 250 L/ Sofa.
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Pada keperluan air bersih pada zona restoran&amp; café, dengan standart
pemakaian bersumber pada gedung restoran ialah 15 Liter/ Sofa, sehingga:
Kebutuhan air bersih= Jumlah Sofa( zona restoran&amp; café) x 15= 350 x
15=5. 250 L/ Sofa.

Pada keperluan air bersih pada zona musholah dengan standart pemakaian
bersumber pada gedung peribadatan ialah 5 Liter/ Orang, sehingga:
Kebutuhan air bersih= Jumlah pengguna( musholah) x 5= 60 x 5= 300 L/
Orang.

Pada keperluan air bersih pada zona restroom dengan standart pemakaian
derdasarkan gedung peribadatan ialah 5 Liter/ Orang, sehingga:
Kebutuhan air bersih= Jumlah pengguna( restroom) x 5= 10 x 5= 50 Liter/
Orang.

4.6.3 Utilitas Kelistrikan

Perancangan kelistrikan pada perancangan Kawasan Pusat Agrowisata

Surabaya diambil fari PLN dan sebagai sumber listriknya, lalu disalurkan ke gardu

utama

Gambar 4. 10 Utilitas Kelistrikan
Sumber: Hasil Perancangan, 2021
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BAB V
KESIMPULAN

Perancangan tugas akhir ini berjudul perancangan Pusat Agrowisata Surabaya
Dengan Pendekatan Community Based Design Di Kelurahan Jeruk. Site berada
Kelurahan Jeruk, Kecamatan Lakarsantri. Pendekatan dengan Community Based
Design (CBD) mampu menyelesaikan masalah tentang interaksi sosial dan
kesejahteraan hidup. Perancangan Pusat Agrowisata Surabaya ini sebagai sarana
edukatif, rekreatif dan sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat Kelurahan Jeruk
dan sekitarnya. Kelurahan jeruk memiliki BKTD yang cukup luas yaitu 7,6 Ha.
Lokasi tersebut akan dikembangkan oleh Pemerintah Surabaya sebagai Pusat
Agrowisata Surabaya untuk percontohan ketahanan pangan Kota Surabaya, dan
potensi di KelurahanJeruk yang masih banyak lahan pertanian, potensi budaya dan
tradisi menjadi daya tarik tersendiri. Sehingga pendekatan Community Based
Design dipilih karena bisa memberi jalan keluar dengan memberikan perencanaan
agrowisata yang disesuai dengan apa yang dibutuhan masyarakat dan potensi yang
dimiliki oleh masyarakat.

Konsep pada perancangan ini menerapkan dan mengangkat pentingnya
mengerti tantang nilai kebudayaan khas nusantara dan melestarikannya dengan
menata setting kawasan yang mengambil dari karakteristik alun-alun yang identik
dengan kota-kota dipulau Jawa. Dengan adanya perancangan ini diharapkan
mampu mewujudkan kawasan pusat agrowisata dengan nilai-nilai jawa dan citra
yang kuat sehingga kedepannya kebudayaan lokal semakin terjaga dan lestari.
Implementasi dari nilai keislaman yaitu terciptanya sebuah konsep melalui proses
bermusyawarah yang diterapkan mampu memberikan keselarasan output dan

bermanfaat bagi masyarkat sekitar.
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